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Abstrak 
Metode Yasiniyah sebagai metode pembelajaran qiroah/al-Qur’an dan 
implikasinya terhadap perilaku peserta didik (santri). Ini merupakan penelitian 
metode pembelajaran bahasa Arab, khususnya tentang pembelajaran qiroah/al-
Qur’an yang secara linguistik berbahasa Arab. Pendekatan fenomenologis 
interaksionalis simbolis digunakan untuk memahami realitas atau fenomena 
yang tampak dalam metode Yasiniyah    agar makna  dan  nilai  latent  yang 
terkandung di  balik  realitas  dapat terungkap. Disamping itu untuk 
membantu analisis terhadap makna yang terkandung pada setiap realitas, 
dibutuhkan pendekatan psikologi sosial dengan teknik analisis kontras dan 
verifikasi serta komparasi dengan realitas lain yang tampak berbeda. 
Karakteristik metode Yasiniyah yang dilihat dari aspek filosofi, sistem 
pengelolaan kelas, materi (kurikulum) dan teknik, sistem evaluasi dan sistem 
nilai. Filosofi metode Yasiniah di dasari pada tradisi pesantren, yaitu; 
menyertakan keyakinan akan hikmah, atau keutamaan terhadap ayat-ayat 
ataupun surat-surat tertentu dari al- Qur’an, khususnya surat Yasin, al-Waqi`ah, 
al-Rahman, dan al-Mulk. Aspek sistem yang  diterapkan,  karakteristik  metode  
Yasiniah  dapat  dilihat  dari  aspek-aspek berikut: 1) Sistem penerimaan santri, 
2) Sistem pengelolaan kelas, 3) Materi pembelajaran, 4) Teknik atau strategi 
yang diterapkan, 5) Sistem evaluasi menggunakan  tes  atau  ujian  lisan  secara 
langsung dengan  menghadap  mustahiq secara individual, baik materi 
membaca, praktek ibadah ataupun hafalan-hafalan, dan bagi yang lulus 
diberikan ijazah atau sertifikat pada acara wisuda setiap akhir tahun ajaran. 
Kata Kunci; Evaluasi pendidikan, Sekolah 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Setidaknya ada empat model metode belajar qiro’ah yang telah 
berkembang di Indonesia, yaitu metode Baghdadiyah, metode Qira’aty, 
metode Iqra’ dan Metode Yasiniyah. Setiap metode mempunyai karakteristik 
yang tersendiri sesuai dengan “frame work” epistimologi yang dianut. 
Perkembangan epistimologi itu sendiri pada dasarnya dipengaruhi oleh 
perkembangan paradigma ilmu dan perkembangan sosio- intelektual 
zamannya mazing-masing. 
Metode Qira’aty disusun oleh K.H. Dachlan Salim Zarkasyi pada 
tahun 1963, namun diresmikan sebagai metode belajar membaca al-Qur’an 
di Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Mujawwidin  yang diasuhnya 
pada tahun 1986.( Nor Huda, 
2002 :100). 
Pada awalnya, ia mengajar para santri dengan menggunakan metode 
Baghdadiyah, namun hasilnya tidak memuaskan, dan ia menemukan beberapa 
kelemahan pada metode tersebut. Oleh karena itu ia mulai berusaha untuk 
menyusun metode yang lebih efektif. Usahanya ini selanjutnya membuahkan 
karya nyata, yaitu disusunnya  buku  metode  Qira’aty.  Penyebaran  metode  
Qira’aty  memang  tidak seperti  metode  Baghdadiyah  yang  menjangkau  
seluruh  pelosok  dunia  Islam, termasuk Indonesia. 
Metode  Iqra’  adalah  salah  satu  metode  belajar  membaca  al-
Qur’an  yang muncul di Indonesia pada akhir abad 20 M. Secara historis-
antropologis metode ini berbeda dengan metode Baghdadiyah. Metode 
Baghdadiyah merupakan metode belajar membaca al-Qur’an yang berasal dari 
Timur tengah (Arab) atau tepat disusun oleh ahli metodologi dari Irak, 
sementara metode Iqra’ disusun oleh ahli metodologi dari  Indonesia.  
Secara sosio-linguistik  konteks  budaya merupakan  faktor  penting yang 
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mempengaruhi tradisi bahasa suatu bangsa, sehingga internalisasi nilai-nilai 
budaya yang melingkupinya mempunyai pengaruh terhadap corak pemikiran 
seseorang. Dengan demikian maka metode Baghdadiyah sesungguhnya 
disusun dengan setting sosial bangsa Arab ketika itu, yang secara sosiologis 
menggambarkan 
kecenderungan intelektual bangsa Arab. Jadi kemampuan bahasa Arab rata-
rata bangsa Arab ketika itu menjadi faktor pertimbangan penting yang 
melatarbelakangi disusunnya metode tersebut, sementara faktor-faktor 
kebahasaan bangsa lain cenderung tidak dipertimbangkan. Dengan kata lain, 
metode Baghdadiyah sesungguhnya hanya tepat bagi bangsa Arab yang secara 
tradisi telah terbiasa dengan budaya Arab, dan cenderung kurang tepat bagi 
bangsa lain yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa Asing. 
Metode Yasiniyah pada dasarnya merupakan istilah dari peneliti yang 
sengaja dibuat  untuk  memudahkan  dalam  menisbatkan  fenomena  yang  
akan  diteliti  ini, karena pengasuh sendiri yang mengembangkan metode ini 
tidak memberikan istilah secara khusus. Peneliti mengambil istilah ini 
berdasarkan karakteristik metode tersebut, yaitu belajar qiroah dengan 
terlebih dahulu belajar membaca surat Yasin dengan baik dan benar dan 
sekaligus menghafalkannya. Baik, dalam arti dapat membaca secara tartil,  
dan  benar, dalam  arti  sesuai  dengan  kaidah ilmu  tajwid. Selain itu setiap 
peserta didik diwajibkan untuk hafal surat Yasin. 
Penulis melihat ada nilai-nilai tertentu yang terjadi di kalangan santri 
yang belajar metode ini, yang tidak terdapat pada keempat metode yang 
tersebut di atas tadi. Nilai-nilai yang dimaksud adalah; etos belajar, tingkat 
kedisiplinan, dan sikap keberagamaan. Tingginya etos belajar peserta didik 
(santri) yang belajar qiroah dengan metode Yasiniyah ini bisa dilihat dari 
usaha keras santri untuk menghafal surat Yasin, surat al-Waqi`ah, al-Rahman 
dan al-Mulk   sampai “di luar kepala”. Untuk dapat menghafal surat-surat 
tersebut mereka bersedia mengikuti zikir sehabis shalat `Ashar, Magrib, 
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`Isya’ dan Shubuh dengan materi zikir membaca surat-surat tersebut dengan 
tanpa melihat teks. Kegiatan ini sebenarnya tidak ada paksaan dari kiyai atau 
ustadz, tetapi murni inisiatif dari santri itu sendiri. (Wawancara Ustadz 
Dedi,Pondok Pesantren Amalul Khoir Palembang 12 Juni 2009). 
Sementara  fenomena  ini  tidak  dijumpai  pada  kelompok-kelompok  
belajar qiroah yang menggunakan metode Baghdadiyah maupun, metode 
Qira’aty maupun metode  Iqra’.  Tingginya  tingkat  kedisiplinan  peserta  
didik  (santri)  yang  belajar 
qiroah dengan menggunakan metode Yasiniyah, bisa dilihat dari tingginya 
partisipasi santri pada setiap kegiatan baik pada aspek ketepatan waktu 
kehadiran, maupun pada aspek jenis kegiatan yang diikuti. Hal menarik dari 
keempat aspek ini adalah bahwa semua santri dapat mengikuti setiap 
kegiatan pesantren secara baik, misalnya dalam hal shalat shubuh berjamaah. 
Semua santri dapat mengikuti shalat shubuh berjamaah di mushalla 
Pesantren, walaupum tempat tinggal mereka jauh dari pesantren dan ada 
beberapa diantaranya dengan berjalan kaki, bahkan ketika hari hujan 
sekalipun.
1
 
Penerapan metode Yasiniyah di pesantren ini telah berjalan selama 
tiga tahun dan telah mewisuda santri tiga angkatan. Angkatan pertama 
wisuda diikuti oleh 20 santri dari 20 jumlah santri pada angkatan pertama, 
wisuda kedua diikuti oleh 22 santri dari 22 jumlah santri pada angkatan 
keempat, dan  wisuda ketiga diikuti oleh 36 santri dari 36 jumlah santri 
pada angkatan ketiga. Artinya bahwa selama tiga angkatan  penerimaan  
                                                          
1
 Penulis pernah berbicang-bincang dengan salah seorang orang tua santri, bahwa 
suatu ketika salah seorang anaknya yang menjadi santri di pesantren ini terlambat 
bangun shubuh sehingga ia tidak bisa mengikuti shalat shubuh berjamaah di 
pesantren, maka anak tersebut langsung menangis dan protes terhadap orang 
tuanya yang tidak membangunkannya tepat pada waktunya. Ia tampak sangat 
menyesal dengan tidak dapat mengikuti shalat shubuh berjamaah di pesantren itu. 
 
Adnan Syarif      Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aspek Qiroah dengan Pembiasaan Membaca Al-Qur’an                                                                                                                                       
65      Tarbiyatuna Vol. 8 No. I Pebruari 2014 
 
santri  yang  telah  menyelesaikan  belajar  selama  2  tahun tersebut dapat 
membaca al-Qur’an secara tartil dan mencapai 100%. Barangkali secara 
sederhana dapat disebutkan, bahwa bila tingkat kemampuan membaca al- 
Qur’an secara tartil dijadikan tingkat efektifitas metode tersebut, maka 
metode ini dapat digolongkan sebagai metode yang cukup efektif dalam 
belajar membaca al-Qur’an secara tartil.2 
Oleh karena itu menarik kiranya untuk mengungkap secara detil dan 
mendalam hakekat metode Yasiniyah, sehingga terungkap secara jelas body of 
knowlegde dari metode  ini  dan  sekaligus  dapat  melihat  kelebihan  dan  
kekurangannya.  Dengan 
begitu diharapkan penelitian ini mempunyai contribution of knowlegde yang 
jelas 
dan  memberikan  ruang  untuk  “research  and  development”  bagi  para  
peneliti berikutnya. 
B.  Identifikasi Masalah 
 
Menurut Tilaar (1999), pendidikan merupakan sarana yang paling 
efektif dalam transformasi budaya dan dinamika kebudayaan. Dalam tulisan 
ini difokuskan lagi pada bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing bagi 
masyarakat Indonesia, sehingga   perubahan,   pembenahan,   dan   
pengembangan   sistem   pengajarannya menjadi suatu kemestian yang 
harus dipikirkan secara serius. Dalam merekonstruksi sistem tentunya tidak 
terlepas dari beberapa hal antara lain: (a) Kedudukan bahasa Arab dimata 
masyarakat Indonesia. Sebagai bangsa yang mayoritas muslim, bahasa Arab 
                                                          
2
 Bandingkan dengan metode Iqra’’ yang hanya mampu meluluskan 25-35% 
seperti pada kasus TPA al-Falah Kampus Palembang. Munir, Karakteristik Metode 
Yasiniyah dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Peserta Didik (Studi Tentang Metode 
Pembelajaran Membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren Sunan Giri Taraman OKU Timur 
Sumatera Selatan), Laporan Penelitian DIPA, IAIN Raden Fatah Palembang 2005 
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tidak saja dipandang dari sisi ideologis sebagai bahasa sumber ajaran Islam 
(meskipun Islam tidak identik dengan Arab) tetapi sebagai bahasa ilmu 
pengetahuan, ekonomi, dan politik. (b) Eksistensi bahasa Arab dalam 
mengahadapi ilmu pengetahuan dewasa ini. (c) Problematika yang dihadapi 
dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia (Sauri, 2008). 
Pendidikan sebagai sebuah proses tidaklah stagnan dalam menyikapi 
tuntutan perkembangan, melainkan bersifat dinamis dan akomodatif. 
Konsekuensi logisnya mengharuskan pembenahan yang signifikan dalam 
merancang bangun unsur-unsur terkait didalamnya guna mewujudkan 
bentuk pendidikan ideal. Kenyataan yang kita hadapi bahwa sesungguhnya 
kondisi pengajaran bahasa Arab di madrasah- madrasah/sekolah-sekolah di 
Indonesia masih dihadapkan pada berbagai kendala. Kendala tersebut  
salah  satunya dari  segi  edukatif.  Segi  edukatif ini  didalamnya mencakup   
kemampuan   guru/staf   edukasi,   sarana   dan   prasarana,   kurikulum 
(termasuk di dalamnya orientasi dan tujuan, materi dan metodologi 
pengajaran serta sistem evaluasi). Pendekatan dan metode apapun yang 
dilakukan dan diterapkan, asumsi dasar mengenai unsur-unsur keterampilan 
berbahasa kiranya harus menjadi perhatian yang serius. 
Berpangkal dari hal ini perlu kiranya dideskripsikan keterampilan 
Qiroah (maharotul  Qiroah  ).  Peningkatan  kemampuan  tersebut  dapat  
dilakukan  melalui pendidikan dan pelatihan bahasa arab yang 
dilaksanakan terhadap guru MI tingkat dasar. 
C. Rumusan Masalah 
Berpangkal dari problematika dalam pembelajaran bahasa Arab 
pada bidang membaca ( Maharotul Qiroah ) bagi siswa / santri   perlu 
kiranya dideskripsikan ketrampilan membaca ( maharotul qiroah   ) guru 
bahasa Arab dipengaruhi oleh kemampuan ( Knowledge and   Skill ) Untuk 
menghindari kesalahan dalam Pembelajaran qiroah bahasa Arab terhadap 
peserta didik Maka perlu kiranya : 
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1.   Setiap guru bidang studi  bahasa Arab pada setiap tingkat satuan 
pendidikan khususnya  guru  MTs  harus  menguasai     startegi  
pembelajaran  qiroah basyitoh 
2. Peningkatan kemampuan dalam penguasaan maharotul qiroah tersebut 
dapat dilakukan melalui diklat tingkat dasar  guru Bahasa  Arab  pada 
tingkat pemula Madrasah   Ibtidayah, diseluruh   Balai Diklat   
KegamaanKementerian Agama Republik Indonesia 
D.    Tujuan 
Bertitik tolak dari rumusan masalah   yang   telah   dipaparkan   
sebelumnya dan problematika  yang  terjadi,  maka  diharapkan  dari  
pembahasan ini bertujuan “Agar pembelajaran  qiroah bahasa  Arab  khususnya  
ditingkat  pemula betul  betul Menjadi perhatian serius,supaya ujar dan bunyi 
bacaan dari wacana bahasa Arab yang Diucapkan oleh siswa betul betul sesuai 
dengan aslinya . 
E.   Manfaat 
1.   Memberi wawasan guru bahasa Arab dalam strategi pembelajaran qiroah 
2.   Merobah dialektika daerah menjadi penutur bahasa Arab yang sempurna 
3. Melatih peserta didik tingkat pemula benar dan betul dalam 
pengucapan sukukata bahasa Arab dan Ujar huruf bahasa Arab serta 
mengerti Tajwid 
4.  Menimbulkan   stimulant   pada   peserta   didik untuk cinta 
degann bahasa Arab, danhal ini dapat ditimbulkan oleh guru yang 
benar dalam pengucapan bahasa Arab. 
F.    Kerangka Teoritik 
Seperti apa yang telah  diuraikan diawal-awal tulisan ini bahwa output 
dari proses pembelajaran bahasa arab salah satunya sangat dipengaruhi 
kemampuan dan kualitas siswa dalam maharotul qiroah bahasa arab. Pendidikan 
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dan pelatihan bahasa arab yang dilakukan terhadap para guru MTs semestinya 
menjakau faktor-faktor kemampuan yang ada pada mereka. Faktor tersebut 
ialah pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill). Menurut Sustermeister 
(1976) memberikan pengertian kemampuan adalah faktor penting dalam dalam 
meningkatkan produktivitas, kemampuan berhubungan dengan pengetahuan 
dan keterampilan. 
Berkaitan  dengan  pendidikan  dan  pelatihan  bahasa  arab  yang  
diberikan dalam diklat keagamaan yang harus ditekankan adalah bagaimana 
memperbaiki kesalahan umum yang sering terjadi yakni, kelancaran membaca 
bahasa arab. Kesalahan ini tidak boleh dianggap sepele, karena pengajaran yang 
salah pada anak- anak akan jauh berdampak dikemudian hari. Dan 
kemungkinannya kan sulit untuk diperbaiki atau butuh waktu lama dalam proses 
recovery. 
Selain hal kemampuan yang perlu diingat dalam diklat bahasa arab 
bahwa tempat  belajar  suatu  bahasa  yang  paling  baik  bukan  di  dalam  
sebuah  lembaga kursus, juga bukan di dalam sebuah kelas. Tempat belajar yang 
paling baik adalah di tempat di mana semua orang berbicara dan berkomunikasi 
dengan bahasa tersebut.dengan demikian, konsekuensi yang mungkin harus 
diperhatikan dalam pelaksanaan diklat bahasa arab, penggunaan bahasa arab 
sebagai bahasa komunikasi baik di dalam maupun di luar kelas wajib dilakukan. 
G. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pengajaran bahasa Arab berkait erat dengan aspek-aspek pengajarannya 
itu sendiri yang mencakup pendekatan (Approach), metode (method), dan tekhnik- 
tekniknya   (technique).   Beberapa   pendekatan   pengajaran   bahasa   Arab   
dapat diuraikan sebagaimana dibawah ini: 
a. Pendekatan Holistik. 
Pendekatan holistik ini menurut Nunan (1998) memiliki karakteristik- 
karakteristik  sebagai  berikut:  fokus  kepada  kemampuan  berkomunikasi 
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(focus on communication). Pemilihan pokok kajian bahasa didasarkan pada apa 
yang ingin diketahui dan dibutuhkan pembelajar (Selects on the basis of what 
language items the learner needs to know) bahasa asli sehari-hari mendapat 
penekanan (Genuine everday language is empashised). Bertujuan agar siswa dapat 
berkomunikasi secara efektif dalam menyelesaikan tugas- tugas 
(pembelajaran). (Aim is to have students communicate effectively in order to complet the 
task) bercakap-cakap lebih banyak diberikan dibandingkan dengan membaca 
atau menulis (Speaking is given at least as much time as reading and writing). 
Berkecenderungan berpusat pada siswa (Tends   to   be   student   Centred).   
Hakikat   proses   pembelajaran   bahasa diarahkan pada isi dan penekanan 
lebih pada makna dari pada bentuk (Resembles the natural language learning procces 
by concentrating on the content/meaning of the expression rather than the form) 
Pendekatan ini memandang bahwa bahasa sebagai sistem terdiri dari unsur-
unsur fungsional yang menunjukan satukesatuan yang tak dapat dipisah-
pisahkan (integral). Karena itu, kekurangan salah satu unsur atau sub sistem 
dalam suatu sistem akan menimbulkan gangguan dan hambatan bagi unsur 
lainnya. Subsistem bahasa yang dimaksud terdiri dari tata-bunyi, kosakata, 
tata-kalimat, dan ejaan (tulisan) (Izzan, 1998). 
b.  Pendekatan Parsial (Parsial Approach) 
Pendekatan ini memandang secara parsial sesuai dengan kebutuhan, sehingga   
pembelajaran   diarahkan   pada   aspek   tertentu   dalam   bahasa, misalkan 
aspek gramatika dan menerjemahkan, berbicara, menulis, atau kemampuan 
berbahasa dalam disiplin-disiplin tertentu. Misalnya bahasa akademik, bahasa 
bisnis, hiburan, dan lain-lain. Pendekatan ini dikenal juga dengan pendekatan 
formal atau pendekatan tradisional yang sesuai juga dengan pendekatan 
"montagu Semantic". Pendekatan semacam ini dalam pembelajaran dimulai dari 
rumusan-rumusan teoritis dan menggunakan metode klasik yang paling tua 
yaitu tariqah al-Nahwi wa al-tarjamah (grammar and translation). 
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Sedangkan metode pembelajaran khusus adalah metode yang 
diturunkan dari pendekatan-pendekatan  bahasa  itu  sendiri,  seperti  
metode  tata  bahasa, penerjemahan, metode langsung, metode pembatasan 
bahasa, metode alamiah, metode linguistik, dan metode unit. 
c. Sejarah Metode Yasiniyah 
Fenomena menarik dari kasus di atas adalah mengapa K.H. Shadiq 
Umam mengutus lima orang ustadz untuk belajar metode Yasiniyah ke Pondok 
Pesantren Mamba’ul Ihsan, Sidayu Gresik Jawa Timur, padahal justru ketika itu 
sedang gencar- gencarnya   penyebaran   metode   Iqra’?.   Menurut   Ustadz   
Mu`alim,   sebelum memutuskan untuk mengutus para ustadz ke Pondok 
Pesantren Mamba’ul Ihsan, Sidayu Gresik Jawa Timur, K.H. Shadiq Umam telah 
melakukan observasi pelaksanaan pengajian al-Qur’an ke berbagai masjid, 
pesantren dan TKA/TPA di daerah  Jawa  Timur.  Dari  hasil  observasi  itu  ia  
menyimpulkan  beberapa  hal-hal penting sebagai berikut: 
1) Mesjid-mesjid     yang     menyelenggarakan     pengajian     al-Qur’an     
dengan menggunakan metode Baghdadiyah, cenderung sepi peminat. 
2) Mesjid-mesjid yang menyelenggarakan TKA/TPA dengan menggunakan 
metode Iqra’ cenderung lebih menekankan pada aspek kognitif belaka dan 
cenderung mengabaikan aspek penanaman tradisi pesantren yang lebih 
mementingkan moralitas dan spiritualitas. 
3) Perlu dicarikan metode belajar al-Qur’an alternatif yang sesuai dengan 
tradisi pesantren. 
d. Tradisi Pesantren sebagai Dasar Filosofis Metode Yasiniyah 
Metode Yasiniyah sebagai metode belajar membaca al-Qur’an, tentu tidak 
muncul begitu saja, akan tetapi melalui proses ilmiah yang wajar atau setidaknya 
bisa diamati sesuai dengan koridor ilmu pengetahuan. Jika di telusuri sampai ke 
akarnya, metode Yasiniyah  sesungguhnya  merupakan  rumpun  “Metodologi  
Pembelajaran”, yaitu ilmu yang berbicara tentang cara-cara, strategi  atau 
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teknik-teknik  mengajar kepada peserta didik. Ilmu tentang pembelajaran 
tersebut kemudian diterapkan dalam pembelajaran qiroah/al-Qur’an. Untuk 
memahami dasar filosofis metode Yasiniyah, tampaknya sangat sulit jika tanpa 
memahami tradisi intelektual dan budaya dimana dan kapan metode ini ini 
ditemukan atau disusun. Oleh karena itu, ada baiknya bila pengungkapan dasar-
dasar filofolis metode Yasiniyah yang digali melalui “tafsir atas kenyataan   
sosial”,   terhadap   komunitas   masyarakat   yang   menerapkan   metode 
tersebut. 
Perlu ditegaskan bahwa metode Yasiniyah, pertama kali muncul dari 
sebuah pondok pesantren di Sedayau, Gresik, kemudian berkembang 
diberbagai pesantren tradisional di Jawa Timur, lalu dikembangkan dan 
disebarkan oleh para alumninya ke berbagai daerah, khususnya Jawa dan 
Sumatera. 
e. Metode Yasiniyah  Sebagai Sistem Pembelajaran Qiroah 
Penggunaan istilah “sistem” sesungguhnya hanya bersifat 
memudahkan. Pengertian sistem, sesungguhnya sangat abstrak dan 
sangat tergantung perspektif, dan  kepentingan  orang  yang  
mendefinisikan.  Dengan  kata  lain  dapat  dikatakan bahwa  yang  
menentukan  sesuatu  itu  menjadi  suatu  sistem  tertentu  adalah  kita 
sendiri. (Oemar Hamalik, 2002:1). 
Namun yang pasti bahwa suatu sistem mengandung beberapa unsur 
atau komponen yang berkaitan. Jadi sistem adalah sekumpulan unsur-unsur 
yang mempunyai keterkaitan  dan  saling mempengaruhi di  antara unsur-
unsur tersebut. Pada dasarnya setiap sistem mepunyai karakteristik 
tersendiri sesuai dengan frame atau pola pikir yang dipakai dalam memandang 
semuah realitas yang ada. Metode Yasiniyah sebagai sistem dalam 
pembelajaran qiroah, setidaknya mempunyai lima unsur  penting  yang  
membedakannya  dengan  metode-metode  lainnya.  Pertama, sistem 
penerimaan santri (peserta didik), kedua, sistem pengelolaan kelas, ketiga, 
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materi  pembelajaran,  keempat,  lama  waktu  belajar  yang  diperlukan,  dan  
kelima, sistem evaluasi yang diterapkan. 
f. Teknik/Strategi Pembelajaran 
Pada  dasarnya  pembelajaran  membaca  al-Qur’an  dengan  metode  
Yasiniyah lebih  menekankan  pada aspek pemahaman, bukan hafalan. 
Kalau hanya hafalan, maka  kemampuan  santri  hanya  pada  materi  yang  
sudah  dihafal  saja,  dan  kalau disuruh membaca kalimat-kalimat yang lain 
cenderung kurang mampu. Tetapi bila dasarnya adalah pemahaman, maka 
walaupun kalimat yang dibaca adalah kalimat baru  sama  sekali,  ia  akan  
tetap  mampu  membacanya  (Ngunut  Tulung  Agung, 1999:4). 
Adapun  teknik  atau  strategi  pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  
metode Yasiniyah Ngunut Tulung Agung (1999:2), adalah adalah sebagai 
berikut: 
1.   Ceramah, yaitu seorang guru menerangkan lebih dahulu tentang 
perubahan- perubahan bentuk huruf, perubahan bentuk harakat, dan 
perubahan kalimat yang sama sekali belum dikenal santri. Prosesnya 
adalah pertama-tama mustahiq menyampaikan materi dengan menulis 
di papan tulis, selanjutnya dibaca dan ditirukan oleh semua murid, 
lalu diterangkan dengan penjelasan sebentar. 
2.   Drill, yaitu seorang guru membaca kemudian ditirukan oleh santri. 
Prosesnya sama dengan di atas, hanya saja santri di buat dalam 
kelompok-kelompok kecil dan mengikuti ucapan mustahiq secara 
bergantian lalu diakhiri dengan kolektif untuk semua kelompok. 
3.   Sorogan, yaitu seorang guru menyuruh santri membaca satu persatu. 
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g. Waktu Belajar 
Waktu belajar dalam metode Yasiniyah selalu dikaitkan dengan waktu 
shalat wajib. Untuk kelas tingkat awal, waktu belajar dimulai sesudah shalat 
Zhuhur (ba`da Zhuhur) sampai masuk waktu shalat`Ashar dan diakhiri dengan 
shalat `Ashar berjama`ah. Jadi,  proses pembelajaran berlangsung kira-kira 
dari pukul 13.30-15.30 
WIB, setelah itu biasanya para santri langsung pulang ke rumah masing-
masing dan datang kembali menjelang waktu Maghrib tiba. Sedangkan untuk 
kelas tingkat tsani diselenggarakan mulai ba`da Ashar sampai sampai 
menjelang waktu Maghrib tiba, kira-kira pukul 16.00-17.30 WIB. Waktu 
senggang ini biasanya dipergunakan para santri  untuk  bermain  bersama  
sesama  mereka  di  lingkungan  sekitar  pondok pesantren. 
Setelah  shalat  Maghrib  berjama`ah,  kegiatan  selanjutnya  adalah  
menghafal surat Yasin secara bersama-sama (kolektif). Kegiatan ini diikuti 
oleh semua santri, baik tingkat awal, tingkat tsani, para munawib, bahkan dari 
santri tingkat diniyah sekalipun. Setelah shalat Maghrib dan zikir Yasin selesai, 
semua santri, baik tingkat awal maupun tingkat tsani masuk ke kelas masing-
masing untuk melanjutkan proses belajar mengajar membaca al-Qur’an 
sebagaimana yang berlangsung pada siang hari sebelumnya. Untuk tingkat 
tsani, mustahiq masuk untuk ke kelas hanya menyempaikan  materi  baru,  dan  
selanjutnya  diserahkan  atau  diteruskan  oleh munawib. Sedangkan tingkat 
awal diajar oleh mustahiq dan dibantu oleh seorang munawib, sampai waktu 
shalat `Isya’ tiba. Setelah shalat `Isya’ berjama`ah, semua santri diperbolehkan 
pulang, namun ada sebagian santri yang menginap di asrama pondok 
pesantren dan baru pulang pada pagi hari setelah shalat Shubuh. Setelah 
`Isya’, merupakan waktu belajar untuk tingkat diniyah. 
Lama waktu belajar di Pondok Pesantren Amalul Khoir Palembang 
dua tahun, yaitu satu tahun untuk tingkat awal dan satu tahun lagi untuk 
tingkat tsani. Selama satu tahun belajar di tingkat awal, hampir semua santri 
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telah mampu membaca al- Qur’an secara tartil, namun belum begitu lancar 
seperti lazimnya membaca tadarrus. Oleh karena itu untuk memperlancar 
bacaan tartil, diteruskan pada tingkat  tsani sambil diperkenalkan tajwid 
sedikit-demi sedikit tetapi tidak mendalam. 
h. Sistem Evaluasi yang Diterapkan 
Sistem   evaluasi   yang   diterapkan   di   Pondok   Pesantren   Amalul   
Khoir palembanng adalah ujian lisan pada setiap akhir tahun pelajaran. 
Ujian lisan, dilaksanakan secara individual, yaitu maju satu persatu 
menghadap mustahiq. Soal tidak ditentukan secara tertulis, tetapi dipilih 
secara acak, dari materi yang telah diberikan, baik materi tahajjy, peshalatan, 
maupun hafalan. Pada dasarnya, kenaikan tingkat atau kelulusan sangat 
ditentukan oleh hasil ujian akhir tahun ini. Setelah para santri dinyatakan 
lulus dalam mengikuti ujian akhir tahun, bagi santri tingkat awal, mereka naik 
ke tingkat tsani. Sementara bagi santri tingkat tsani yang lulus ujian akhir,   
mereka   mendapatkan   sertifikat  sebagai   tanda   kelulusan,   dan 
selanjutnya diwajibkan mengikuti acara wisuda. 
H.Kesimpulan 
Berdasarkan  paparan  yang  telah  dikemukakan  dalam  tulisan  ini,  
penulis dapat menyimpulkan bahwa, bahasa sebagai sistem yang terdiri dari 
unsur-unsur fungsional menunjukan satukesatuan yang tak dapat dipisah-
pisahkan (integral). Karena   itu,   ketidakmampuan   guru   dalam   satu   
sub-sistem   linguistik   akan berpengaruh pada hasil atau output 
pengajaran.   Subsistem bahasa yang dimaksud terdiri dari tata-bunyi, 
kosakata, tata-kalimat, dan ejaan (tulisan). 
.  Disini  bunyi/ucapan/suara  adalah  basic  dalam  belajar  
linguistik  arab sebelum  tahapan  kemahiran  berikutnya.  Secara  runtut  
tahap  pembelajarannya sebagai berikut; menyimak (al-istima', listening), 
berbicara (alkalam, speaking), membaca (al-qira'ah, reading), dan menulis 
(kitabah, writing). 
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